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Abstract: Herpetofauna is a group of reptiles and amphibians. Gunung Gede 

Pangrango National Park (TNGGP) has a diverse range of herpetofauna. This 

study aims to record and inventory the conservation status of herpetofauna in 

the Tapos Resort area of Gunung Gede Pangrango National Park. Herpetofauna 

data collection was carried out in the Gunung Gede Pangrango National Park 

(TNGGP) area, in the Lebak Bumi Ciherang (LBC) forest block and the 

Cinakimun forest block. West Java, Ciawı District, Bogor Regency, West Java 

Province. The methods used were Visual Encounter Survey (VES) and Hand 

Searching. Based on the observation results, a total of 39 individuals were 

recorded, consisting of 2 orders, 9 families, 10 genera, and 12 species. The 

most commonly found species in the order Anura was Microhyla achatina with 

6 individuals, while in the order Squamata it was Cyrtodactylus marmoratus 

with 9 individuals. The conservation status according to the IUCN for all 

species found is Least Concern. Further research is recommended to add to the 

list of herpetofauna in the Tapos Resort area that have not yet been found. 

Keywords: Gunung Gede Pangrango National Park; Herpetofauna; Tapos 

Resort; Visual Encounter Survey. 

 

 

Pendahuluan 

 

Istilah herpetofauna berakar dari kata 

"herpeton" (binatang melata), mencakup 

kelompok amfibi dan reptil. Walaupun keduanya 

berbeda secara biologis, keduanya dikaji dalam 

lingkup ilmu herpetologi karena memiliki 

kemiripan dalam hal metode observasi, status 

sebagai vertebrata ektotermal, serta penggunaan 

habitat yang sering kali tumpang tindih. 

Keunikan morfologi dan tingginya diversitas 

menjadikan herpetofauna subjek yang menarik 

untuk dipelajari. Kelompok ini memegang 

peranan penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem, baik sebagai komponen dalam rantai 

makanan maupun sebagai indikator biologis 

yang sensitif terhadap perubahan kualitas 

lingkungan (Irwanto et al., 2019). 

Herpetofauna memegang peranan penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan. 

Kelompok organisme ini berperan sebagai 

predator serangga, pengendali populasi 

organisme kecil, serta indikator biologis yang 

sensitif terhadap perubahan kualitas lingkungan. 

Keberadaan dan kelimpahan herpetofauna dapat 

merefleksikan kondisi kesehatan ekosistem, 

sehingga pendataan kelompok ini menjadi bagian 

penting dalam konservasi keanekaragaman 

hayati (Handziko, et al., 2021). 

Secara geografis Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango (TNGGP) terletak antara 

106º51`-107º02` BT dan 6º41`-6º51` L.S. Secara 

administratif Taman Nasional ini termasuk 
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dalam wilayah tiga Kabupaten di Provinsi Jawa 

Barat, yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten 

Sukabumi dan Kabupaten Cianjur (Farrah & 

Satria, 2023). 

Wilayah Resort PTN Tapos merupakan 

bagian dari Seksi Pengelolaan Taman Nasional 

(SPTN) Wilayah VI Tapos, di bawah Bidang 

Pengelolaan TNGGP Wilayah III Bogor, yang 

meliputi tiga kecamatan Ciawi, Caringin, dan 

Megamendung di Kabupaten Bogor. Blok hutan 

Lebak Bumi Ciherang (LBC) dan Blok hutan 

Cinakimun, Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango (TNGGP) memiliki keanekaragaman 

herpetofauna yang beragam. Kawasan ini 

memiliki struktur habitat yang beragam dan 

potensial bagi kehidupan berbagai kelompok 

herpetofauna, terutama reptil dan amfibi yang 

bergantung pada kondisi mikrohabitat seperti 

kelembaban, tutupan vegetasi, dan keberadaan 

sumber air. 

Penelitian herpetofauna di kawasan 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango pada 

umumnya masih berfokus pada keanekaragaman 

spesies tanpa mengaitkan antara keberadaan 

spesies dengan kondisi lingkungan dan 

karakteristik mikrohabitat. Padahal, distribusi 

herpetofauna sangat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti suhu, kelembapan, serta 

struktur habitat yang membentuk relung ekologis 

spesifik bagi masing-masing spesies (Baswedan 

et al., 2024). Maka dari itu, diperlukan 

pendekatan yang menggabungkan data temuan 

spesies dengan parameter lingkungan untuk 

melihat pola distribusi herpetofauna dalam 

kaitannya dengan kondisi habitat. 

Kegiatan pengamatan di kawasan 

TNGGP, termasuk di PTN Tapos, penting 

dilakukan secara berkala untuk menghasilkan 

data time series yang berkelanjutan. Data ilmiah 

tersebut diperlukan guna mendukung evaluasi 

pengelolaan keanekaragaman hayati dan menjadi 

dasar bagi penyusunan kebijakan serta strategi 

konservasi di masa depan. Penelitian mengenai 

herpetofauna di PTN Tapos bertujuan untuk 

menghasilkan informasi inventarisasi yang 

komprehensif sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai referensi ilmiah dalam upaya 

perlindungan dan pengelolaan populasi reptil dan 

amfibi di kawasan tersebut. 

 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian Inventarisasi dan status 

konservasi jenis Herpetofauna dilakukan di 

kawasan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango (TNGGP) pada Blok hutan Lebak 

Bumi Ciherang (LBC) dan Blok hutan 

Cinakimun yang terletak di Kecamatan Ciawi, 

Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, 

Indonesia. Titik penelitian berada pada jalur 

pengunjung, camping ground hingga sekitar 

aliran sungai. Waktu pengamatan dimulai pukul 

22.30 WIB sampai dengan pukul 01.30 WIB, 

10.30 WIB sampai 13.30 WIB dan 17.30 WIB 

hingga 20.30 WIB. Hutan Lebak Bumi Ciherang 

(LBC) dan Blok Hutan Cinakimun di kawasan 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

memiliki perbedaan kondisi habitat dan tingkat 

gangguan manusia.  

Blok Hutan LBC dan Blok Hutan 

Cinakimun sama-sama berada pada jalur 

pengunjung sehingga keduanya mengalami 

paparan aktivitas manusia. Blok Hutan LBC 

didominasi oleh substrat berbatu dengan tutupan 

vegetasi yang relatif lebih terbuka serta 

berbatasan langsung dengan area persawahan 

milik warga. Kemudian tingkat kelembapan 

cenderung lebih rendah dan habitat bersifat lebih 

terfragmentasi. Blok Hutan Cinakimun memiliki 

tutupan vegetasi yang lebih rapat, dan didominasi 

oleh pohon Pinus sp. dengan beberapa bagian 

berupa area terbuka yang lembap dan berair. 

Keberadaan mikrohabitat basah tersebut 

berpotensi mendukung ketersediaan tempat 

berlindung dan sumber daya bagi herpetofauna. 

Perbedaan struktur habitat, substrat, dan kondisi 

kelembapan inilah yang memengaruhi variasi 

keberadaan dan distribusi herpetofauna di kedua 

kawasan (Paoletti et al., 2018). 

 

Pengambilan data herpetofauna 

Penelitian ini menggunakan metode Visual 

Encounter Survey (VES) yang digunakan untuk 

menghitung jumlah temuan individu yang 

terlihat, metode Hand Searching digunakan 

untuk menangkap individu dan dilakukan 

identifikasi. Alat yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Headlamp, Global Positioning System, 

Water Quality Checker, Soil Moisture Tester, 

Lux Meter, Soil Thermometer, Millimeter Block, 

Jangka Sorong, Buku Panduan Lapangan.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel Herpetofauna di Blok LBC dan Blok Cinakimun, Resort Tapos, 

TNGGP 

 

Analisis data 

Spesies yang ditemukan selama 

pengamatan di dua blok hutan dilakukan 

identifikasi spesies menggunakan ciri 

morfologi yang dimiliki spesies yang ditemui, 

kemudian dalam penentuan spesifik spesies 

mengacu pada buku panduan lapangan dan 

literatur ilmiah, kemudian dilakukan penentuan 

status konservasi tiap spesies menggunakan 

web IUCN (International Union for 

Conservation of Nature). Data temuan juga 

dilakukan pengelompokan berdasarkan famili 

untuk dilakukan perbandingan variasi temuan 

dari 2 lokasi pengamatan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Temuan herpetofauna pada dua blok hutan 

Berdasarkan hasil pengamatan 

herpetofauna di dua blok hutan (Tabel. 1), 

ditemukan sebanyak 39 individu yang terdiri 

atas 2 ordo, 8 famili, 9 genus, dan 11 spesies. 

Dari dua lokasi pengamatan, famili dengan 

jumlah individu temuan terbanyak dari famili 

Microhylidae dan Gekkonidae dengan masing 

masing berjumlah 9 individu, sedangkan famili 

Viperidae dengan jumlah 1 individu merupakan 

yang paling sedikit ditemukan. Kemudian 

untuk jumlah spesies terbanyak yang 

ditemukan yaitu spesies Cyrtodactylus 

marmoratus dengan jumlah 9 individu pada dua 

blok hutan, sedangkan spesies Trimeresurus 

puniceus dan Fejervarya limnocharis adalah 

yang paling sedikit dengan masing masing 

temuan 1 individu di blok hutan LBC. 

 

Struktur Komunitas Herpetofauna pada 

Dua Blok Hutan 

Perbandingan komposisi spesies antara 

dua blok hutan menunjukkan pola distribusi 

yang berbeda. Blok hutan Cinakimun 

didominasi oleh Microhyla achatina dan 

Duttaphrynus melanostictus, sedangkan blok 

LBC memiliki kekayaan spesies reptil yang 

lebih tinggi, termasuk Trimeresurus puniceus 

dan Eutropis multifasciata. Variasi ini dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan struktur habitat, 

intensitas tutupan kanopi, serta heterogenitas 

mikrohabitat yang tersedia (Mulhall et al., 

2024). 

Herpetofauna sangat bergantung pada 

kualitas habitat yang spesifik. Amfibi lebih 

sering muncul di Cinakimun karena blok 

tersebut memiliki ketersediaan air dan 

kelembaban relatif tinggi, Amfibi sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, di mana 

perubahan kondisi habitat seperti kelembapan 

dan karakteristik fisik lainnya berperan dalam 

menentukan kehadiran serta distribusi spesies 

di suatu lokasi (Wulan et al., 2024). Sebaliknya, 
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LBC memperlihatkan lebih banyak kehadiran 

reptil yang memanfaatkan area terbuka dan 

serasah sebagai tempat berburu maupun 

berjemur. 
 

Tabel 1. Temuan herpetofauna di PTN Tapos blok hutan LBC dan Cinakimun 
 

No Ordo Nama Famili Nama Genus Nama Ilmiah Nama Lokal IUCN Jumlah 
Lokasi 

Temuan 

1 Anura Bufonidae Duttaphrynus Duttaphrynus 

melanostictus 

Kodok 

buduk 

LC* 2 Cinakimu

n 

2 Anura Dicroglossidae Fejervarya Fejervarya limnocharis Katak tegalan LC 1 LBC* 

3 Anura Dicroglossidae Limnonectes Limnonectes kuhlii Bangkong 

tuli 

LC 2 LBC 

4 Anura Microhylidae Microhyla Microhyla achatina Percil jawa LC 6 Cinakimu

n 

5 Anura Microhylidae Microhyla Microhyla palmipes Percil 

berselaput 

LC 3 LBC, 

Cinakimu

n 

6 Anura Ranidae Chalcorana Chalcorana chalconota Kongkang 

kolam 

LC 2 LBC, 

Cinakimu

n 

7 Anura Ranidae Chalcorana Chalcorana megalonesa Kongkang 

selaput 

hitam 

LC 3 LBC, 

Cinakimu

n 

8 Anura Rhacophoridae Polypedates Polypedates leucomystax Katak pohon 

bergaris 

LC 1 Cinakimu

n 

9 Squamata Agamidae Gonocephalus Gonocephalus 

chamaeleontinus 

Bunglon 

hutan 

LC 2 LBC, 

Cinakimu

n 

10 Squamata Gekkonidae Cyrtodactylus Cyrtodactylus 

marmoratus 

Cicak jari 

lengkung 

LC 9 LBC, 

Cinakimu

n 

11 Squamata Scincidae Eutropis Eutropis multifasciata Kadal kebun LC 7 LBC 

12 Squamata Viperidae Trimeresurus Trimeresurus puniceus Bandotan 

pohon 

LC 1 LBC 

   Jumlah 10 12     39   

Keterangan:  *LC    = Least Concern 

     **LBC = Lebak Bumi Ciherang 
 

Kehadiran Cyrtodactylus marmoratus di 

kedua blok menunjukkan bahwa spesies ini 

memiliki toleransi habitat yang baik, Genus 

Cyrtodactylus merupakan kelompok Gekkonidae 

yang memiliki kekhasan dalam pemanfaatan 

mikrohabitat. Spesies dalam kelompok ini, 

termasuk C. marmoratus, seringkali ditemukan 

berasosiasi dengan ekosistem hutan pegunungan, 

di mana mereka memanfaatkan celah-celah 

bebatuan (lithophilous) serta batang pohon besar 

sebagai tempat berlindung dan mencari makan 

(Wiradarma et al., 2019). Keberhasilan spesies 

ini mendominasi temuan lapangan menandakan 

struktur komunitas yang dipengaruhi oleh 

ketersediaan tempat berlindung dan karakteristik 

hutan yang masih relatif natural. 

Struktur komunitas herpetofauna di PTN 

Tapos memperlihatkan adanya pembagian 

habitat (niche) yang dipengaruhi oleh kebutuhan 

ekologis masing-masing spesies. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa setiap spesies cenderung 

menempati ruang lingkungan yang paling sesuai 

dengan batas toleransi fisiologisnya. Selain itu, 

pemilihan mikrohabitat oleh reptil dan amfibi 

tidak hanya berkaitan dengan tempat berlindung, 

tetapi juga merupakan strategi untuk 

mengoptimalkan suhu tubuh operatif serta 

menunjang performa fisiologis (Taylor et al., 

2021). 
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C D 
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G H 
Gambar 2. Spesies herpetofauna yang ditemukan di 

dua blok PTN Tapos meliputi: Chalcorana 

chalconota (A), Cyrtodactylus marmoratus (B), 

Eutropis multifasciata (C), Gonocephalus 

chamaeleontinus (D), Microhyla achatina (E), 

Trimeresurus puniceus (F), Duttaphrynus 

melanostictus (G), Polypedates leucomystax (H). 

 

Temuan individu terbanyak pada kedua 

blok hutan dari Ordo Anura berasal dari Famili 

Microhylidae dengan persentase temuan 

mencapai 23%, yaitu Microhyla achatina 

berjumlah 6 spesies sementara Microhyla 

palmipes berjumlah 3 spesies temuan. Spesies 

katak ini umumnya ditemukan di hutan primer 

dan sekunder, terkadang juga ditemukan pada 

habitat di sekitar pemukiman manusia (Devi, et 

al., 2019). Berudu Microhyla memiliki 

karakteristik yang khas, yaitu bibir bagian bawah 

berudu Microhyla meluas dan memiliki 

kebiasaan berada di permukaan air, sehingga 

memungkinkan untuk mencari makanan pada 

permukaan air. Blok Hutan Cinakimun dan 

Lebak Bumi Ciherang memiliki kondisi yang 

mendukung Microhyla untuk berkembang, yaitu 

berupa adanya kolam atau genangan air jernih 

dan sungai beraliran air pelan (Firdaus, et al., 

2016). 

Temuan individu terbanyak pada kedua 

blok hutan dari Ordo Squamata berasal dari 

Famili Gekkonidae, yaitu Cyrtodactylus 

marmoratus dengan persentase tertinggi sebesar 

23% (Gambar. 3) dari total 39 individu 

herpetofauna. Spesies ini merupakan hewan 

nokturnal yang pada saat pengamatan sebagian 

besar sedang melakukan aktivitas mencari 

makan. Ketersediaan serangga sebagai sumber 

pakan di kawasan hutan menyebabkan spesies ini 

sering dijumpai pada malam hari di berbagai 

substrat seperti bebatuan, batang pohon, dinding, 

hingga dedaunan. Kondisi habitat di lokasi 

penelitian juga mendukung keberadaannya. 

Kelompok Cyrtodactylus marmoratus 

merupakan gecko nokturnal yang umum 

ditemukan pada lingkungan hutan tropis di 

wilayah Jawa, termasuk Jawa Barat (Riyanto et 

al., 2024). 

 

 
 

Gambar 3. Persentase individu pada famili 

herpetofauna pada blok Cinakimun dan blok LBC, 

TNGGP 

 

Keberadaan spesies seperti Trimeresurus 

puniceus yang hanya ditemukan satu individu 

dengan persentase hanya sebesar 2,5% (Gambar. 

3) juga perlu mendapat perhatian. Rendahnya 

tingkat deteksi dalam survei herpetofauna tidak 

selalu mencerminkan rendahnya densitas 

populasi, tetapi juga dapat mengindikasikan 

adanya keterbatasan karakter habitat. Kondisi ini 

berkaitan dengan relung lingkungan yang sempit, 

yang membatasi distribusi spasial serta peluang 
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individu untuk terdeteksi selama pengamatan 

(Brooks et al., 2024). Pengamatan jangka 

panjang diperlukan untuk menentukan apakah 

kondisi tersebut merupakan variasi alami atau 

indikasi adanya tekanan ekologis. 
 

Keterkaitan Parameter Lingkungan dengan 

Kehadiran Spesies 

Parameter yang diamati meliputi berbagai 

faktor kimia dan fisik, seperti suhu, kelembapan, 

intensitas cahaya, serta kondisi mikrohabitat 

yang dapat memengaruhi distribusi dan 

keberadaan spesies. Variasi nilai dari masing-

masing parameter tersebut memberikan 

gambaran mengenai tingkat kesesuaian habitat 

bagi spesies yang teramati (Spranger et al., 

2024). Dengan demikian, analisis terhadap 

parameter lingkungan menjadi penting untuk 

memahami pola keberadaan spesies di lokasi 

penelitian. Data mengenai kualitas lingkungan di 

lokasi penelitian disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kualitas lingkungan di lokasi penelitian 

 

No 
Parameter 

lingkungan 
Satuan Kisaran 

1. Suhu udara oC 22-24,5 

2.  Suhu tanah oC 25 

3.  Suhu air oC 18-19 

4.  TDS ppm 27-37 

5.  
Kelembaban 

udara 
% 74,5-80 

6.  
Kelembaban 

tanah 
% 15 

7.  EC xs/cm 76 

8.  Salinitas o/oo
 0,00 

9. pH tanah - 7 

10.  pH air - 7,49-7,6 

11. Kecerahan lux 000,0 

 

Perairan di kawasan ini bersifat tawar 

murni dengan salinitas 0,00 ‰ dan suhu 18–

19°C, mencerminkan dataran tinggi yang sejuk 

dan kaya oksigen terlarut, ideal bagi biota air dan 

amfibi. Air yang netral hingga sedikit basa (pH 

7,49–7,6) dengan TDS rendah (27–37 ppm) dan 

konduktivitas 76 µS/cm menunjukkan minimnya 

pencemaran (Elsiana & Kurniawan, 2025). 

Kondisi tanah stabil dengan pH netral dan suhu 

sekitar 25°C, ditambah kelembaban udara tinggi 

(74,5–80%), menciptakan mikroklimat yang 

mendukung aktivitas fauna lantai hutan (Singh & 

Negi, 2024). Perbedaan keanekaragaman spesies 

di perairan ini umumnya dipengaruhi oleh 

karakter fisik dan kimia air serta kondisi tanah 

setempat (Khairiah et al., 2024). 

Parameter lingkungan seperti TDS (27–37 

ppm), pH netral (7–7.6), suhu air (18–19 °C), 

serta kelembaban udara (74,5–80%) mendukung 

keberadaan spesies seperti Chalcorana 

chalconota dan Limnonectes kuhlii, yang 

membutuhkan air berkualitas baik dan stabil 

untuk aktivitas harian maupun reproduksi. 

Amfibi sangat terkait erat dengan badan air 

karena mereka bergantung padanya untuk 

bereproduksi dan bertahan hidup pada tahap awal 

siklus hidup mereka (Liedtke et al., 2022). 

Stabilitas lingkungan dan kualitas air adalah 

faktor pembatas karena karakteristik fisik dan 

kimia yang ekstrem, seperti fluktuasi pH atau 

suhu, dapat menghambat kelangsungan hidup 

larva dan mempengaruhi aktivitas harian dewasa 

(Alves-Ferreira et al., 2024). 

Kelas reptilia seperti Eutropis 

multifasciata hanya muncul saat suhu meningkat 

(heliotermik) dan intensitas cahaya tinggi, yang 

mendukung kebutuhan termoregulasi mereka 

(Taylor et al., 2021). Pola aktivitas mereka 

berkorelasi kuat dengan suhu lingkungan dan 

intensitas cahaya, biasanya mereka akan kembali 

ke tempat perlindungan saat kondisi menjadi 

mendung atau dingin (Anderson et al., 2023). 

Perbedaan suhu dan cahaya antar waktu 

pengamatan turut mempengaruhi jenis spesies 

yang tampak aktif. 
 

Pengaruh Mikroklimat dengan Genus 

Dominan 

Banyaknya temuan genus Microhyla di 

Blok Cinakimun memiliki keterkaitan erat 

dengan stabilitas kelembaban udara (74,5–80%) 

dan suhu air yang rendah (18–19 °C). Ukuran 

tubuh Microhyla yang kecil menyebabkan rasio 

luas permukaan tubuh terhadap volume menjadi 

tinggi, sehingga kelompok ini sangat rentan 

terhadap kehilangan air melalui kulit 

(evaporative water loss). keberadaan mereka 

sangat dibatasi oleh ketersediaan mikrohabitat 

yang lembap, seperti serasah daun yang tebal 

atau area di sekitar genangan air, guna menjaga 

keseimbangan cairan tubuh (Hoffmann et al., 

2021). Rendahnya nilai TDS (27–37 ppm) pada 

lokasi ini menjelaskan kualitas air yang masih 

baik dan murni. Parameter kimiawi air yang 

stabil sangat dibutuhkan bagi kelangsungan 

hidup larva Anura, dikarenakan kulit mereka 

http://doi.org/10.29303/jbt.v26i2.11761
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yang bersifat sangat permeabel dan sensitif 

terhadap polutan atau perubahan komposisi 

partikel terlarut secara drastis (Peluso et al., 

2021). 
Cyrtodactylus marmoratus merupakan 

spesies yang secara konsisten ditemukan pada 

kedua blok hutan, yang menunjukkan adanya 

adaptasi terhadap ceruk termal pegunungan pada 

kisaran suhu 22–24,5 °C. Sebagai reptil nokturnal, 

genus Cyrtodactylus cenderung memanfaatkan 

kondisi lingkungan seperti suhu tanah sekitar 25 °C 

dan pH tanah netral (7), serta mengurangi aktivitas 

pada siang hari untuk menekan pengeluaran energi. 

Pemilihan mikrohabitat juga berkaitan dengan 

kebutuhan menjaga kelembapan guna menghindari 

dehidrasi. Spesies dalam genus ini diketahui 

memiliki tingkat spesialisasi mikrohabitat yang 

tinggi, dengan kecenderungan menempati substrat 

tertentu seperti celah batuan karst maupun struktur 

arboreal yang menyediakan kondisi lingkungan 

lebih stabil dan mendukung kelangsungan 

hidupnya (Grismer et al., 2020). 
 

Status IUCN dan Implikasi Konservasi Lokal 

Berdasarkan data konservasi dari 

International Union for Conservation of Nature 

(IUCN), seluruh spesies yang ditemukan pada 

dua lokasi pengamatan termasuk dalam kategori 

Least Concern (LC) (Tabel. 1), yang 

mengindikasikan tingkat risiko kepunahan yang 

relatif rendah. Meskipun demikian, status 

tersebut tidak selalu mencerminkan kondisi yang 

aman, khususnya pada skala local (Evans et al., 

2022). Spesies dengan kategori risiko rendah 

tetap dapat menghadapi berbagai tekanan 

lingkungan, seperti fragmentasi habitat, 

degradasi ekosistem, serta aktivitas manusia 

yang intensif. Faktor-faktor tersebut berpotensi 

memengaruhi dinamika populasi, termasuk 

menurunkan keberhasilan reproduksi dan 

keragaman genetik, sehingga meningkatkan 

risiko kepunahan lokal, terutama pada spesies 

dengan kemampuan dispersal yang terbatas 

(Yang et al., 2025). 

Meskipun saat ini spesies seperti katak 

bermulut sempit (Microhyla) dan katak berbibir 

putih (Chalcorana) diklasifikasikan sebagai 

Least Concern (LC) oleh IUCN, terdapat bukti 

yang menunjukkan bahwa amfibi di kawasan 

tropis, termasuk Asia Tenggara, mengalami 

tekanan lingkungan yang dapat memengaruhi 

populasi lokal mereka dan ini konsisten dengan 

laporan penurunan komunitas amfibi secara luas 

akibat ancaman seperti hilangnya habitat dan 

perubahan penggunaan lahan (Luedtke et al., 

2023). Hal ini menekankan pentingnya fokus 

pada upaya konservasi pada skala lokal, bahkan 

untuk spesies yang mungkin tidak dianggap 

terancam secara global. Hal serupa dapat terjadi 

di PTN Tapos apabila tekanan antropogenik 

meningkat, terutama dari aktivitas wisata, 

perluasan jalur tracking, dan degradasi sempadan 

sungai. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian inventarisasi herpetofauna di 

kawasan Resor Tapos, Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango, khususnya pada Blok Hutan 

Lebak Bumi Ciherang (LBC) dan Blok Hutan 

Cinakimun, berhasil mendata keberadaan 

herpetofauna yang terdiri atas 2 ordo, 9 famili, 10 

genus, dan 12 spesies dengan total 39 individu. 

Komposisi spesies menunjukkan perbedaan 

antara kedua blok hutan, di mana Blok 

Cinakimun cenderung didominasi oleh amfibi, 

sementara Blok LBC memiliki kekayaan reptil 

yang lebih tinggi. Spesies Microhyla achatina 

dan Cyrtodactylus marmoratus merupakan 

spesies dengan jumlah individu terbanyak dan 

ditemukan di kedua lokasi, yang 

mengindikasikan kemampuan adaptasi yang baik 

terhadap kondisi habitat setempat. Seluruh 

spesies yang ditemukan berstatus Least Concern 

(LC) menurut IUCN, namun keberadaan 

ancaman lokal seperti aktivitas wisata dan 

degradasi habitat tetap berpotensi memengaruhi 

kestabilan populasi herpetofauna. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

penting sebagai data dasar keanekaragaman 

herpetofauna dan dapat digunakan sebagai acuan 

dalam pengelolaan serta upaya konservasi 

berbasis skala lokal di kawasan Resor Tapos 

TNGGP. Penelitian lanjutan dengan cakupan 

waktu dan area yang lebih luas diperlukan untuk 

memperoleh gambaran dinamika populasi 

herpetofauna secara lebih komprehensif. 
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